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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESA

1. PRESTASI BELAJAR
A. Pengertian prestas belajar.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseordal@m
melakukan kegiatdnDalam kamus besar bahasa indonesia prestashadala
"hasil yang telah di capai” (dilakukan, dikerjakadsb ¥. Prestasi
merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang ddigapai pada saat
atau periode tertentu, berdasarkan pendapat tergebstasi belajar dalam
penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai sisdalam proses
pembelajaran.

Dalam kamus besar bahasa indonesia secara egisdielajar
memiliki arti berusaha ” berusaha memperoleh kegiamdatau ilmu”.
Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar aalalsebuah kegiatan
untuk mencapai kepandaian atau ilmu, disini, usahtuk mencapai
kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untaknenuhi
kebutuhan mendapatkan ilmu atau kepandaian yangmbelipunyai
sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusiajadiertahu,
memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan mereititing sesuafl.

Bagi siswa yang sedang belajar mengembangkan gpoten
psikologisnya baik yang berdimensi afektif maupwik@motor, upaya
pengembangan fungsi ranah kognitif akan berdampakipbukan hanya
pada ranah kognitif saja melainkan juga ranah dfe&h psikomotor.

Strategi adalah sebuah istilah populer dalam psgkdognitif,
yang berarti prosedur mental yang berbentuk tatat@dmapan yang
memerlukan alokasi upaya-upaya yang bersifat kibgatau pilihan-
pilihan kebiasaan belajar .

'Http://Sunarto Mbs.wordpess.com /2009/01/05/PeisgeRrestasi —belajar/
’Poerwadarmintaamus Umum Bahasa Indonesfaakarta: Balai pustaka, 2005) him, 910
®BaharudinTeori Belajar dan Pembelajarafijogjakarta: Ar-ruz Media, 2007), him 13



Adapun dampak positif dari keberhasilan ranah tdfeklah
dimilikinya sikap mental keagamaan yang lebih tegasuai dengan
tuntunan agama yang telah ia pahami dan yakinirgeozendalam,
sedangkan untuk ranah psikomotor ialah segala gasahaniah yang
kongkret dan mudah di amati, baik kuantitasnya maukualitasnya,
karena sifatnya yang terbuka, namun kecakapan mpsilayik tidak bisa
terlepas dari kecakapan affektif.

Pengembangan fungsi kognitif dimulai dari adanpaya antara
lain pengajaran strategi memahami, meyakini dangagikasikan isi
nilai pelajaran serta pengajaran, strategi memecahkasalah dengan
mengaplikasikan isi dan nilai materi pelajaran akaenunjukkan hasil
yaitu ketrampilan kognitif, afektif dan psikomotgiswa.

Salah satu penjelasan yang ada di dalam Al-qua@aah ayat
mengenai tujuan pendidikan, surat al-an’ant: 97
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"Dan dialah yang menjadikan bintang-bintang baginagar kamu
menjadikan petunjuk dalam kegelapan di darat ddaudj sesungguhnya

kami telah menjelasakan tanda-tanda kebesaran @grada orang-orang
yang mengetahui)” (Q.S Al-An'am: 97)

Para ahli pendidikan memandang bahwa belajar ladatases
perubahan manusia kearah tujuan yang lebih baikb@éamanfaat bagi
dirinya maupun orang lain. jadi prestasi belajalald hasil yang di capai

seorang siswa terhadap apa yang di pelajarinyekdiah.

*Muhibin syah psikologi pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 86
®*Hasbi Ash-Shiddieqy. Op, Cit him 463



B. Ciri-ciri belajar
Ada bebrapa ciri-ciri balajar, yaitu:

a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingk&b [change
behaviou), ini berarti bahwa hasil dari belajar hanya dagiamati
dari tingkah laku, yaitu dengan adanya perubahegkah laku, dari
tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadampil. Tanpa
mengamati hasil belajar, kita tidak akan dapat retigi ada
tidaknya hasil belajar

b. Perubahan perilaku relative permanent Ini berarti bahwa
perubahan tingkah laku yang terjadi karena balajauk waktu
tertentu akan tetap atau tidak akan berubah-ulesdpitperubahan
tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumaluip.

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapamdnkan pada
saat proses belajar sedang berlangsung, perubahidakp tersebut
bersifat potensial.

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latilam pengalaman

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguseéauatu yang
memperkuat itu akan memberikan semangat atau damongtuk
mengubah tingkah laku.

C. Prinsip-prinsip Belajar
Ada beberapa prinsip dalam belajar:
a. Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harukjée bukan
orang lain, untuk itu siswalah yang harus bertinaletif.
b. Siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuanya.
c. Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapajulatan

langsung pada setiap langkah yang di lakukan sepaos®s belajar.

®Baharudinop.cit, him 14



d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkaty gidakukan
siswa akan membuat proses belajar labih berarti.
e. Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat amaka diberi

tanggung jawab dan kepercayaan penuh atas belajarny

D. Ranah Hasll Belgjar
Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga ranah hasil jaelgaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik.
a. Ranah Kognitif
Dalam ranah kognitif dibedakan atas enanajenyaitu:
1) Pengetahuan

Pengetahuan adalah aspek yang paling mendasar dalam
taksonomi bloom. Seringkali disebut juga dengarelaspgatan
(recall). Dalam jenjang kemampuan ini seseorangntit untuk
dapat mengenali / mengetahui adanya konsep, fatda,istilah-
istilah dan lain sebagainya tanpa harus mengeai atapat
menggunakannya.

2) Pemahamarcomprehension

Merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kiign
berupa kemampuan memahami atau mengerti tentang isi
pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkamniengan
isi pelajaran lainnya.

Taraf pemahaman mencakup pengertian yang paling
rendah, taraf ini berhubungan dengan sejenis pemahgang
menunjukkan bahwa siswa mengetahui apa yang sedang
dikomunikasikan dan dapat menggunakan bahan pdngeta
atau ide tertentu tanpa perlu menghubungkannyaatebghan
lain tanpa perlu melihat seluruh implikasinya.

3) Penerapanapplication

"BaharudinOp.Cit, him 15
8Suke Silvorius,EvaluasiHasil Belajar dan Umpan Balik(Jakarta: Gramedia, 1991),
him. 40
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Mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah
atau metode bekerja pada suatu kasus problem yarkget dan
baru. Adanya kemampuan dinyatakan dalam aplikasitusu
rumus pada persoalan yang belum dihadapi/aplikesusmetode
kerja pada pemecahan problem baru.

4) Analisis @nalysig
Analisis mencakup penguraian suatu ide ke dalamiruns
pokoknya sedemikian rupa sehingga hierarkinya noengas /
hubungan antar unsurnya menjadi jelas. Analisisersieptu
dimaksudkan memperjelas ide yang bersangkutan atduk
menunjukkan bagaimana ide itu disusun. Disamping jilga
untuk menunjukkan caranya menimbulkan efek mau@sarddan
penggolongannya. Analisis itu terdiri atas 3 ungkmni: *°
1. Analisis mengenai unsur, yakni mengidentifikasi urasnsur
yang tercantum di dalam suatu komunikasi.
2. Analisis mengenai hubungan yakin menghubungkantafian
unsur dari suatu komunikasi.
3. Analisis mengenai prinsip organisasi yakni mengoiggsikan
suatu prinsip yang mendukung suatu komunikasi.
5) Sintesis

Sintesis mencakup kemampuan menyatukan unsur-tnsur
bagian-bagian sehingga merupakan suatu keselusih@sis ini
menyangkut kegiatan menghubungkan potongan-potongan
bagian-bagian, unsur-unsur, dan sebagainya senmgusiennya
sedemikian rupa sehingga terbukalah pola atau tatrukang
sebelumnya belum tampak jefds.

6) Evaluasi
Evaluasi menyangkut penilaian bahan dan metodekuntu

mencapai tujuan tertentu. Penilaian kuantitatif daralitatif

Suke SilvoriusOp.Cit, him 40
%Suke SilvoriusOp.Cit, him 41
YSuke SilvoriusOp.Cit, him 42
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diadakan untuk melihat sejauh mana bahan dan metode
memenuhi kriteria tertentu. Kriteria yang digunakitun boleh
kriteria yang ditentukan oleh siswa sendiri, bgleda ditentukan
orang lain.
b. Ranah afektif.
Ranah afektif meliput?
1) Menerima (eceiving
Mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang dan
kesediaan untuk memperhatikan rangsangan itu. kesedtu
dinyatakan dalam memperhatikan memperhatikan sesuat
Dipandang dari segi pengajaran jenjang ini berhgbdengan
menimbulkan, mempertahankan dan mengarahkan pethati
siswa. Hasil belajarnya bahwa sesuatu itu ada Sakgmada
minat khusus dari pihak siswa.
2) Menjawab fesponding
Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi siswdapa
tingkat ini siswa tidak hanya menghadiri suatu faena tetapi
juga mereaksi terhadapnya dengan salah satu casd. b¢lajar
jenjang ini dapat menekankan kemauan untuk menjaivab
kepuasan dalam menjawab.
3) Menilai (Valuing
Mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian
terhadap sesuatu untuk membawa diri sesuai dengaitaipn
itu, kemampuan itu dinyatakan dalam suatu perk#iadakan
perkataan atau tindakan itu tidak hanya sekali tedggi diulang
kembali bila kesempatannya timbul, dengan demikempaklah
adanya suatu sikap tertentu.
4) Organisasi@rganizatior)
Dalam mempelajari nilai-nilai, siswa-siswa mengimda

situasi yang mengandung lebih dari satu nilai. Kargu perlu

2Suke SilvoriusOp.Cit, him 43
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siswa mengorganisasikan nilai-nilai itu menjadi taugistem
sehingga nilai-nilai sejarah yang lebih memberik@mgarahan
kepadanya. Hasil belajar bertalian dengan konskgdisa suatu
nilai (mengakui tanggung jawab tiap individu untakmperbaiki
hubungan-hubungan manusia) atau dengan organisedu S
sistem nilai (merencanakan suatu pekerjaan untuknenghi
kebutuhannya baik dalam hal keamanan ekonomi maupun
pelayanan sosial).
c. Ranah Psikomotorik
Ranah Psikomotorik meliput.ersepsigerception
Perception adalah penggunaan indra tubuh untuk
memperoleh pegangan dalam membimbing kegiatan imotor
1) Kesiapange)
Setadalah kesiapan yang bertindak.
2) Gerakan terbimbingglided responge
Guided response adalah peniruan dan pengurangan
tindakan yang konkret.
3) Gerakan yang terbiasméchanism
Mechanisme yaitu membiasakan tindakan-tindakan dan
memvariasikan tindakan tersebut kearah yang leiais. |
Secara singkat dapat dikatakan, bahwa kemampu&onpsiorik
ini menyangkut kegiatan fisik yang menyangkut ktgia melempar,
melekul, mengangkat, berlari dan sebagainya. Peagnakemampuan ini
meliputi gerakan anggota tubuh yang memerlukan dinasi saraf otot
yang sederhana dan bersifat kasar menuju gerakag waenuntut
koordinasi syaraf otot yang lebih kompleks dan itegtri&ancar.

E. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Prestasi belajar
Secara umum faktor-fktor yang mempengaruhi hasilajée

dibedakan atas dua kategori vyaitu faktor intewhah faktor eksternal,

3Suke SilvoriusOp.Cit, him 44
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kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalaragsrbelajar individu
sehingga menentukan hasil belajar.
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasaii dalam
diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajadividu. Ini
meliputi faktor fisiologis dan psikologi$.
a. Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhoban
dengan kondisi fisik individu . faktor-fakor ini aldkh keadaan
fisik, fisik yang sehat dan bugar akan memberigangaruh
positif terhadap kegiatan belajar individu, sebalk kondisi
visik yang lemah atau sakit akan menghambat tencggdnasil
belajar yang maksimal.
b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis sesgora
yang dapat memengaruhi proses belajar, beberajm fadikologis
yang utama mempengarui proses belajar adalah les@ardiswa,
motivasi, minat, sikap dan bakat.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi beldjar
golongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingian sosial dan
faktor lingkungan non sosia.
a. Lingkungan Sosial
Dalam lingkungan sosial mencakup lingkungan sosial
sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan késilmarga.
Komponen-komponen yang ada didalamnya sangat meyapén
psikologis siswa.

b. Lingkungan Non Sosial

“Baharudinpp.cit, him 19
*Baharudinpp.cit, him 20
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Dalam lingkungan non sosial mencakup lingkungan
alamiah, seperti udara yang segar dan panas,ysingrterang atau
gelap,lingkungan instrumental, seperti alat-alatlajpe dan
peraturan sekolah.

c. Faktor Materi Pelajaran

Faktor ini  hendaknya disesuaikan dengan usia

perkembangan siswa, begitu juga dengan metode fnaengaru

disesuaikan dengan kondisi perkembangan siswa.

F. Tehnik Pengukuran Menentukan Prestas Belajar

2. SKI

Tes untuk mengukur prestasi belajar siswa adalads Formatif.
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atabetspa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperolelbayam tentang daya
serap siswa terhadap pokok baha¥an.

Tes yang digunakan untuk mengetahui sampai manaa sis
memahami pelajaran adalah test tertulis dengstnument test pilihan
ganda dengan materi pelajaran SKI Dinasti Al-Ayyabi di kelas VIIIA.

Adapun yang menjadi petunjuk bahwa suatu prosesjdoel
mengajar dianggap berhasil adalah daya serap tgtmthan pembagian
yang diajarkan, mencapai prestasi tinggi, baik rseca individual

maupun kelompok

. Pengertian SKI

SKI merupakan mata pelajaran sejarah yang ada kblade-
sekolah madrasah, seperti MI, MITMA. SKI adalah singkatan dari
Sejarah Kebudayaan Islam. Sejarah adalah asalatsul kejadian dan
peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa larffip@ejarah sebagai

iimu tentang waktu. Membicarakan tentang perkemaang

®http://husniabdillah.multiply.com/journal/item/9
"Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 2000), him 10-11
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kesinambungan, pengulangan, dan perubahan yangmdialeh umat
manusia. Sejarah ialah ilmu tentang sesuatu yangpueyai makna
sosial. Kebudayaan adalah keseluruhan kegiatan si@angang has,
termasuk kesuksesan dalam berbagai bidang, yangsmamelintasi dari
satu generasi kegenerasi berikutnya. jadi SKI &dsgaritual, intelektual,
sikap artistik, tradisi, kebiasaan, adat, morakum, dan relasi sosial yang
di hasilkan oleh nabi Muhammad Saw, dan masyarskan dari waktu
kewaktu'®

Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudéslam
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepapeserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kghaddslam, yang
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digumakantuk melatih

kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribgdiserta didik.

B. Tujuan SKI

Kegiatan belajar mengajar dirancang dengan menggkirsip-
prinsip khas yang edukatif, yaitu kegiatan yangvblkus pada kegiatan
aktif siswa dalam membangun makna atau pemahanegad demikian,
dalam KBM, guru perlu memberikan dorongan kepadawai untuk
menggunakan otoritas atau haknya dalam membangiasga, tanggung
jawab belajar tetap berada pada diri siswa, dan banya bertanggung
jawab untuk menciptakan situasiyang mendorong psakanotivasi, dan
tanggung jawab siswa untuk belajar secara berketmjatau sepanjang
hayat*

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsupenh agar
peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagyaiut?°

10

18 Jaih MubarokSejarah Peradaban IslaniBandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), him.

*Masnur mushlichKurikulum Tingkat Satuan Pendidikatlakarta: PT. Bumi Aksara

2008), him, 48

“permenag No 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetanssan Mata Pelajaran

Pendidikan Agama (Sejarah Kebudayaan Islam), htm, 4
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1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pent@ngmmpelajari
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islamang telah
dibangun oleh Rasulullah saw dalam rangka mengeghiaan
kebudayaan dan peradaban Islam.

2. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentngvgktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masauammasa kini,
dan masa depan.

3. Melatih daya kritis peserta didik untuk memaharkidasejarah secara
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

4. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta tkditadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaiva Islam di masa
lampau.

5. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mdnigérah
dari peristiwa-peristiwva bersejarah (Islam), medata tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenal,sdsidaya,
politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain ukitmengembangkan

kebudayaan dan peradaban Islam.

C. Fungs SKI
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berfutlgsi:

1. Pengenalan peristiwa-peristiwa penting dari sejésiam

2. Pengenalan produk-produk peradaban Islam serta hwkoh
pelopornya.

3. Pengembangan rasa kebangsaan, penghargaan, terhadap
kepahlawanan, kepeloporan, semangat keilmuan dzetikitas para
tokoh pendahulu.

4. Penanaman nilai bagi tumbuh dan berkembangnya rmikap
kepahlawanan, kepeloporan, keilmuan dan kreatjvifeshgabdian
serta peningkatan rasa cinta tanah air dan bangsa.

“IPermenag Op.Cit, him 46
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5. Memahami dan mengambil ibrah sejarah dakwah Nabhdvmad

SAW.

6. Mengapresiasi fakta dan

makna peristiwa-peristiveasdjarah dan

mengaitkannya dengan fenomena

7. kehidupan sosial, budaya,

politik, ekonomi, iptek deni.

8. Meneladani tokoh-tokoh Islam.

D. Ruang Lingkup Pembelajaran SKI

Ruang lingkup pembel

ajaran Sejarah kebudayaan IsliaMTs

Darul Ulum kelas VIII A mengenai pemahaman perkemglaa Islam pada

masa Dinasti Al-Ayyubiyah

KelasVIII, Semester 1l
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
2. Memahami perkembangar2.l Menceritakan sejarah berdirinya

Islam pada masa Dinasti A

Ayyubiyah

Al Dinasti al-Ayyubiyah

2.2  Mendeskripsikan perkembangat
kebudayaan/peradaban Islam p:
masa Dinasti al-Ayyubiyah

2.3 Mengidentifikasitokoh ilmuwan
muslim dan perannya dalam kemaju
kebudayaan/peradaban Islam p:
masa Dinasti Al Ayyubiyah

2.4 Mengambilbrah dari perkembangal
kebudayaan/peradaban Islam pa
masa Dinasti al-Ayyubiyah untu
masa kini dan yang akan datang

2.5 Meneladani sikap keperwiraan
Shalahuddin al-Ayyubi

nda

an

hda

=)

ada
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Inti dari peradaban Islam pada masa Dinasti al-Ayah adalah
Islam mengalami masa keemasanya pada masa Shalataldsyyubi
dengan tokoh-tokoh ilmuwan muslimnya dalam kemajyemadaban

Islam.

E. Dasar Religius Mata Pelajaran SKI
Sesungguhnya dalam kisah-kisah mereka terdapajarsia
untuk orang-orang yang berakal, bahkan segala-ymlalalam al-
qur'an lebih terinci disamping menjadi petunjuk deahmat bagi
orang-orang yang beriman. Dalam bukunya Abdo Ahdik di
jelaskan fn groups and organisatiopns man’s is designatedthsy
status model which requires certain roles presatiliy the specific
culture according to its prevailing ideologydalam kelompok
organisasi masyarakat model status di tunjukkangalenperanan
khusus yang di tentukan oleh budaya tertentu sadeaiogy yang
berlakuf®>. Adapun kisah-kisah yang terjadi, Dalam hal inpesé
tertuang dalam Surat Yusuf : 111

LM QNOVBDL ORx  &MHAXIE $OQOw
(7 ]yl m o <Oe0 ey R
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cOefrle0ed 6x0->2e0 [WLWACTX*
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdageagaparan bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bidamcerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kita)g sebelumnya
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petlamjuahmat bagi
kaum yang beriman." (Q.S Yusuf: 111)

3. PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD

22K hursyid ahmadislamic Perspective, him 171
“Hasbi Ash-Shiddieqy. Op, Cit him 677



19

a. Pengertian STADStudent Team Acievement Divigion

Pembelajaran kooperatif tipe STA[Btudent Team Acievement
Division). ini merupakan salah satu tipe dari model pemizeidiooperatif
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengamah anggota
tiap kelompok 4-5 orang siswa secara hiterogenwalia dengan
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian matagiatan
kelompok, kuis dan penghargaan kelompok.

Teori belajar kognitif berkembang dari Piaget, Vigy dan teori
pemrosesan informasi. Teori kognitif yang terkeadalah teori Piaget.
Dalam pandangan Piaget pengetahuan datang darakénd jadi
perkembangan kognitif sebagian besar bergantungdeepeberapa jauh
anak aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dentingkunganny?.

Menurut Slavin implikasi dari teori Piaget dalamnyeelajaran
adalah sebagai berikut :

(1) Memfokuskan pada proses berfikir atau prosestah anak tidak
sekedar pada produknya. Di samping kebenaran jawsisava,
guru harus memahami proses yang digunakan anakgggehi
sampai pada jawaban tersebut.

(2) Pengenalan dan pengakuan atas peranan ankaksamg penting
sekali dalam inisiatif diri dan keterlibatan aktidlam kegaiatan
pembelajaran. Dalam kelas Piaget penyajian maaeli (ready
made) tidak diberi penekanan, dan anak-anak digonamuk
menemukan untuk dirinya sendiri melalui interakgiorgtan
dengan lingkungan.

(3) Tidak menekankan pada praktek-praktek yangabkan untuk
menjadikan anak-anak seperti orang dewasa dalankipanmya.

(4) Penerimaan terhadap perbedaan individu dalamaken
perkembangan, teori Piaget mengasumsikan bahweuketunak
berkembang melalui urutan perkembangan yang samauma

mereka memperolehnya dengan kecepatan yang berbeda.

24http://penelitiantindakankelas.bquspot.com/200£t£€t8i—konstruktivisme.htmI
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(5) Dari uraian tersebut, pembelajaran menurut skaktivis
dilakukan dengan memusatkan perhatian kepada ibedthu
proses mental anak, tidak sekedar pada hasilnya dan
mengutamakan peran siswa dalam kegiatan pembelagmda
memaklumi adanya perbedaan individu dalam kemajuan
perkembangan yang dapat dipegaruhi oleh perkemhanga

intelektual anak

Slavin menyatakan bahwa pada STADsStudent Team
Acievement Division siswa ditempatkan dalam tim belajar
beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuraanratemgkat
prestasi, jenis kelamin dan suku, guru menyajikatajaran dan
kemudian siswa bekerja dalam tim mereka memasbkémva seluruh
anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut,u#em seluruh
siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada tes ini mereka
tidak diperbolehkan saling membantu.Seperti hal pgabelajaran
lainya, pembelajaran kooperatif tipe STABtdent Team Acievement
Division). ini juga membutuhkan persiapan yang matang sebelu
kegiatan pembelajaran di laksanakan.

STAD (Student Team Acievement Divisiangrupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif yang paling rbed@ dan model
yang paling baik untuk permulaan bagi para gurugyaenggunakan
pendekatan kooperatif, STADS{fudent Team Acievement Divigion
terdiri atas beberapa komponen utama yaitu presekghas, tim, kuis,

skor kemajuan individual.

Ciri dan Tujuan metode kooperatif tipe STALIBtYdent Team
Acievement Division)

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelorsjategi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secarabéi@si untuk

mencapai tujuan bersama,
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Ciri-ciri pembelajaran kooperatif tipe STADStudent Team
Acievement Division?°

» Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif kuntu

menuntaskan materi belajar

» Siswa dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan

tinggi, sedang,. Dan rendah

* Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal das, ra

budaya, suku, jenis, kelamin yang beragam.

* Penghargaan lebih berorentasi kepada kelompok pdata

individu

Pembelajaran kooperatif tipe STAD Stgdent Team
Acievement Divisiondisusun dalam sebuah usaha yang bertujuan
untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitaswa dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputdstam
kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswaik un
berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yangpmeyai latar
belakang berbeda.

Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa berperamday
yaitu sebagai siswa serta sebagai guru. Denganrjaelsecara
kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersanaka siswa akan
mengembangkan ketrampilan berhubungan dengan sesemasia

yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan diékanatf®.

c. Persiapan-persiapan STABtident Team Acievement Divigion
a.Perangkat pembelajaran
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran iniu perl
disiapkan perangkat pembelajaranya, yang meliputincana
pembelajaran (RPP) buku siswa, lembar kegiatarasis®S) ?’

“Baharudinop.cit, him 47
*Trianto,op. ci,him 42
%" Trianto,op. ci,hlm 43
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b. Membentuk kelompok kooperatif
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampu
siswa dalam kelompok adalah hiterogen dan kemampnotara satu
kelompok dengan kelompok lainya relatif homogen. abifa
memungkinkan kelompok kooperatif perlu memperhatikes, agama,
jenis kelamin, dan latar belakang sosial. Apabddach kelas terdiri
atas ras dan latar belakang yang relatif sama, npakabentukan
kelompok dapat didasarkan pada prestasi akademik.
c. Menentukan skor awal
Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas koapa@alah
nilai ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat ba&hubetelah ada
kuis, misalnya pada pembelajaran lebih lanjut ddelah diadakan tes,
maka hasil tes masing-masing individu dapat dijadigkor awal.
d. Pengaturan tempat duduk
Pengaturan tempat duduk dalam kelas koopetif pega di atur
dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang Kkeasilan
pembelajaran kooperatif, apabila tidak ada pengattempat duduk,
dapat menimbulkan kekacauan yang menyebabkan gagaln
pembelajaran dalam kelas kooperatif.
e. Kerja kelompok
Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajavae riabif
tipe STAD (student team acievement divigiprterlebih dahulu
diadakan latihan kerja sama kelompok. Hal ini haen untuk lebih
jauh mengenalkan masing-masing individu dalam kptaif®
e. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif tipABT
Tahapan dalam penelitian ini disusun melalui sikpeselitian.
Setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksampamgamatan, dan

refleksi. Penelitian dirancang dalam empat tahagpuypra siklus,

“Trianto,op. ci,him 44
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siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Pelaksanaan @dyap akan diambil 1
kelas dengan kolaborator guru pengampu mata petejar
Langkah-langkah besar dalam siklus 1 dimulai darepcanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang akalastigsm sebagai
berikut:
1. Perencanaan
a. Meninjau RPP
b. Menyiapkan tes
2. Pelaksanaan
Kegiatan dalam hal ini adalah melakkanaskenario
pembelajaran yang telah direncanakan:
a). Guru menyajikan poin-poin materi pelajaran
b). Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompbk 4-
c). Guru membagikan LKS
d). Siswa mengisi LKS
e). Kunci jawaban dibagikan
f). Membahas LKS yang sebagian besar anak meraj#.s
9). Kuis
h). Beri penghargaan dan pengakuan bagi siswa yaargas,
aktif, berprestasi dalam menjawab LKS atau kuis
). Tes

3. Pengamatan
Pengamatan  dilakukan saat pelaksanaan sprose
pembelajaran berlangsung, beberapa aspek yangtdeamera
lain
a). Guru mengamati setiap kegiatan yang dilakskama
b). Guru mengamati jalanya tes dan melakukan esiajada
individu —individu yang mampu dan yang tidak mampu

menyelesaikan masalahnya

#SukarnadiPenelitian Tindakan KelagJakarta: Balai Pustaka, 2007), him 39
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4. Refleksi
Guru merefleksi kegiatan belajar mengajang telah di
lakukan dengan membuat kesimpulan sementara terhada
pelaksanaan siklus 1, dan dilanjutkan dengan s#iklas

selanjutnya.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD i
didasarkan pada langkah-langkah kooperatif yardiriettas enam
langkah atau fase. Fase-fase dalam pembelajararseperti
tersajikan dalam tabel di bawéh:

Tabel 1

Fase Kegiatan Guru

Fase 1 Menyampaikan semua tujuan pelajaran
Menyampaikan  tujuapyang ingin di capai pada pelajaran tersgbut
dan memotivasi siswa | dan memotivasi siswa belajar
Fase 2 Menyajikan informasi kepada siswa dengan
Menyajikan /| jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan
menyampaikan informagi bacaan
Fase3

Mengorganisasikan siswaMenjelaskan kepada siswa bagaimana

dalam kelompok: caranya membentuk kelompok belajar dan
kelompok belajar membantu setiap kelompok agar melakukan
Fase4 transisi secara efisien

Membimbing kelompok

bekerja dan belajar Membimbing kelompok-kelompok belajar
Fase 5 pada saat mereka mengerjakan tugas
Evaluasi mereka

fase 6 Mengevaluasai hasil belajar tentang materi
Memberikan yang telah di ajarkan atau masing-masing

¥Trianto, Model-model pembelajaran inovatif berorentasi kousivistik, (Jakarta:
pustaka publisher, 2007), him, 54
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penghargaan

kelompok mempresentasikan hasil kerjany
Mencari cara-cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil belajar individu dan

kelompok

Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat Kédakaleh

guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagaiberik

a. Menghitung skor individu

Menurut Slavin untuk memberikan skor perkembangdividu

dihitung sebagai berikut:

Table 2

Nilai Tes

Skor Perkembangan

Nnilai sempurna

Lebih dari 10 poin dibawah skor awaDd poin

10 poin di bawah sanpai 1 paqin

dibawah skor awal........

Skor awal sampai 10 poin diatas sk@O poin

Lebih dari 10 poin diatas skor awal

memperhatikan skor awal)........ 30 poin

10 poin

30 poin

(tanpg

b. Menghitung skor kelompok

Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rakar

perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan meajursgmua

skor perkembangan yang diperoleh anggota kelom&@édsuai
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dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, dgrercategori

skor kelompok seperti tercantum sebagai bettkut

Table 3
Rata-rata Tim Predikat
0<x<5b -
5<x<15 Tim baik
15<x<25 Tim hebat
25<x<30 Tim super

c. Pemberian Hadiah

Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok ketedaing-

masing kelompok memperoleh predikat, guru memberikadiah/

penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuagamle

predikatnya.

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode STAHudent team acievement

division).

a) Kelebihan Metode STADstudent team achievement division)

Mempertinggi partisipasi siswa secara individuah deelas
sebagai keseluruhdn.

Metode STAD melibatkan semua siswa secara langdalagn
proses belajar.

Memperoleh sambutan yang lebih aktif bila dibankarg
dengan hasil dari metode ceramah.

Setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan
penguasaan bahan pelajarannya masing-masing.

Dapat menunjang usaha-usaha pengembangan sikap dasi

sikap demokratis para siswa.

b) Kelemahan Metode STAD

#Trianto, Op.Cit, him, 55
#winarno Surachmadiyetodologi Pengajaran Nasiona(Bandung :CV Jemmas, tt),

him. 84
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« Jalannya lebih sering didominasi oleh siswa padisiyang
pandai, sehingga mengurangi peluang siswa lain kuntu
memberi kontribusi..

« Adanya sebagian siswa yang kurang berpartisipasirgeaktif
dalam berdiskusi dapat menimbulkan sikap acuhdak.a

» Para siswa mengalami kesulitan mengeluarkan ideatde
pendapat mereka secara ilmiah atau sistematis.
Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa set&pde

yang dipakai dalam proses belajar mengajar (PBMMnmpumyai
kelebihan dan kekurangan, demikian halnya dengatodeeSTAD,
oleh karena itu pendidik hendaknya menggunakan deeiloi sesuai
dengan situasi dan kondisi yang kondusif.

Metode kooperatif tipe STAD sebagai salah satarratif
yang dipakai oleh seorang guru di kelas, bertujo@@mecahkan
masalah dari para siswa, sedangkan metode ini dglapses
pembelajaran sebagai cara yang dilakukan dalam elafap bahan
atau penyampaian materi dengan jelas dengan rujukapat

menimbulkan pengertian dan pemahaman .

4. PENGAJUAN HIPOTESIS

Dalam pengertian secara teoritis hipotesis ial@wdpan sementara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannyahnmasus di uji secara
empiris. Sedangkan secara teknisi, hipotesis idfsrnyataan mengenai
populasi yang akan di uji kebenarannya berdasadk#a yang diperoleh dari
sampel penelitiati

Berdasarkan kerangka teoritik tersebut, maka hgmtendakan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan: “melalui metodeoperatif tipe STAD

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKltabgragkatkan”.

M. Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian AgamdJakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 158.



